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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap orang dalam 

mentransfer informasi dari satu orang ke orang lain. Bahasa merupakan elemen penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga merupakan pengikat budaya yang dapat 

tumbuh menjadi sangat penting bagi anak. Bisa budaya kerabat, dunia yang lebih besar, 

atau hanya komunitas kecil, namun itu membuat orang yang akrab dengan budaya yang 

berbeda menjadi istimewa dan unik. Bahasa dan budaya tidak dapat dipisahkan karena 

memiliki keterkaitan yang saling berkaitan dalam hal penyampaian informasi. Orang 

tua adalah kontak warisan-bahasa pertama untuk anak-anak dan oleh karena itu 

memiliki tanggung jawab untuk meneruskan bahasa asli kepada anak-anak mereka 

(Gupta, 2020). Berdasarkan pendapat tersebut dijelaskan bahwa pewarisan bahasa 

terbentuk dari kebiasaan keluarga terutama orang tua. Meski begitu, ada hal mendasar 

yang harus terjaga agar bahasa yang diwariskan tidak bergantung pada orang tua saja. 

Namun, anak juga memiliki peran vital dalam hal menjaga karena anak adalah penerus 

dan pelaku bagaimana bahasa warisan dapat dilestarikan atau tidak. 

Bahasa warisan dapat dipertukarkan dengan "bahasa ibu," "bahasa asli," dan 

"bahasa komunitas," dalam arti bahwa itu adalah bahasa selain bahasa Inggris yang 

digunakan oleh para imigran dan anak-anak mereka (Lee & Shin, 2008). Dalam 

penjelasan ini terbukti bahwa bahasa yang diwariskan adalah bahasa ibu dan bahasa 

utama yang digunakan oleh anak-anak sejak lahir pertama hingga sekarang. Bahasa 

yang diwariskan dapat dikembangkan dalam komunitas bahasa itu. Namun seiring 

perkembangan jaman, bahasa pusaka kini sudah jarang digunakan dan dilestarikan. Itu 

semua karena anak muda / mahasiswa mengalami krisis rasa kepemilikan karena 

kurangnya minat dalam pelestariannya. Oleh karena itu, berdasarkan kasus-kasus di 

atas, penelitian ini akan membahas seberapa kuat bahasa turunan bagi siswa dan apakah 

mereka masih menggunakan bahasa daerahnya. 

  



 

5 
 

 

B. Permasalahan 

1. Bagaimana sikap bahasa siswa terhadap bahasa daerah? 

2. Bagaimana kebiasaan siswa dalam memelihara bahasa daerah? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap bahasa daerah.  

2. Untuk mengetahui kebiasaan siswa dalam memelihara bahasa daerah. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Menghasilkan rekomendasi kepada pengajar Bahasa Inggris dalam memetakan sikap 

siswa terhadap bahasa daerah serta memberikan gambaran tentang bagaimana 

kebiasaan siswa dalam memelihara Bahasa daerah. 

2. Menghasilkan tema penelitian baru terkait dengan sikap siswa terhadap penggunaan 

Bahasa daerah dan kaitannya dengan pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa 

pengguna bahasa daerah. 

 

E. Hasil yang diharapkan 

1. Konstruksi model penelitian lebih lanjut terkait sikap siswa terhadap Bahasa daerah dan 

Bahasa Inggris dalam aktivitas pembelajaran.  

2. Publikasi pada Jurnal Nasional Terakreditasi (submitted). 
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BAB II 

RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Esa Unggul (UEU) Tahun 2017 – 

2021 dapat tersusun dan disyahkan melalui Surat Keputusan Rektor Universitas Esa 

Unggul Nomor : 10/SK-R/UEU/VII/2016 yang telah menetapkan bahwa RIP 

Universitas Esa Unggul berupaya menghasilkan Penelitian yang Sustainable, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap Bangsa dan Negara. Komitmen 

Universitas Esa Unggul dalam RIP tercantum dalam Visi UEU yaitu menjadi Perguruan 

Tinggi kelas Dunia berbasis Intelektualitas, Kreatifitas dan Kewirausahaan, yang 

unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. 

Penyusunan dokumen RIP ini berdasarkan pada dokumen Rencana Strategis 

Universitas Esa Unggul Tahun 2016-2020, Berdasarkan kondisi sumberdaya, bidang 

keilmuan, data base penelitian dan analisis data hasil penelitian Universitas Esa Unggul, 

maka RIP 2017-2021 menetapkan 7 bidang unggulan (gambar 1) penelitian, yaitu : 

1) Pengentasan Kemiskinan (Poverty Alleviation) dan Ketahanan & Keamanan 

Pangan (Food Safety & Security) 

2) Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan (New And Renewable Energy) 

3) Kualitas Kesehatan, Penyakit Tropis, Gizi & Obat-Obatan (Health, Tropical 

Diseases, Nutrition & Medicine) 

4) Penerapan Pengelolaan Bencana (Disaster Management) dan Integrasi Nasional 

& Harmoni Sosial (Nation Integration & Social Harmony) 

5) Implementasi Otonomi Daerah & Desentralisasi (Regional Autonomy & 

Decentralization) 

6) Pengembangan Seni & Budaya/Industri Kreatif (Arts & Culture/ Creative 

Industry) dan Teknologi Informasi & Komunikasi (Information & 

Communication  Technology) 

7) Pembangunan Manusia & Daya Saing Bangsa (Human Development & 

Competitiveness). 
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Gambar  1 Rencana Induk Penelitian Universitas Esa Unggul (RIP UEU) 
Tahun 2017-2021 dengan 7 Bidang Unggulan 

 

 

Gambar  2. Basis Roadmap Penelitian 

(Sumber: Pedoman Penyusunan RIP-RISTEKDIKTI ) 
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Tabel 1 

Peta Jalan Penelitian 

Proposal Tahun 2020 Proposal Tahun 2021 Proposal Tahun 2022 

Sikap Bahasa Siswa Dalam 

Menjaga Bahasa Daerah  

 

Program Utama : 

Pengembangan Seni & 

Budaya/Industri Kreatif (Arts 

& Culture/ Creative Industry) 

dan Teknologi Informasi & 

Komunikasi (Information & 

Communication  Technology) 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui sikap 

siswa dalam 

melestarikan bahasa 

daerah 

2. Mengetahui kebiasaan 

siswa dalam 

memelihara bahasa 

daerah. 

 

Sikap Bahasa Siswa Dalam 

Menjaga Bahasa Daerah  

 

Program Utama : 

Pengembangan Seni & 

Budaya/Industri Kreatif (Arts 

& Culture/ Creative Industry) 

dan Teknologi Informasi & 

Komunikasi (Information & 

Communication  Technology) 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui sikap siswa 

dalam melestarikan 

bahasa daerah dengan 

media Youtube 

2. Mengetahui kebiasaan 

siswa dalam memelihara 

bahasa daerah melalui 

Youtube 

Sikap Bahasa Siswa Dalam 

Menjaga Bahasa Daerah  

 

Program Utama : 

Pengembangan Seni & 

Budaya/Industri Kreatif (Arts 

& Culture/ Creative Industry) 

dan Teknologi Informasi & 

Komunikasi (Information & 

Communication  Technology) 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui sikap 

siswa dalam 

melestarikan bahasa 

daerah dengan media 

Podcast 

2. Mengetahui kebiasaan 

siswa dalam 

memelihara bahasa 

daerah melalui Podcast 

 

Tabel 2 

Topik Penelitian 

No Tema Sentral Isu Strategis 
Konsep/Pemikiran/Solusi/ 

Pemecahan 

Topik 

Penelitian 

Yang 

Diperlukan 

Kompetensi/ 

Keahlian/ 

Keilmuan 

Yang 

Dibutuhkan 

1. Pengembangan 

Seni & 

Budaya/Industri 

Kreatif (Arts & 

Culture/ 

Creative 

Industry) dan 

Teknologi 

Informasi & 

Komunikasi 

(Information & 

Communication  

Technology) 

Pengembangan 

Bahasa Daerah 

Melestarikan Bahasa 

daerah sebagai Bahasa 

warisan  

Pengaruh 

Bahasa 

Asing(Bahasa 

Inggris) 

terhadap 

penggunaan 

Bahasa 

Daerah di 

jejaring sosial 

Keterampilan 

Berbahasa 

dan 

komunikasi 

 

Dengan demikian usulan penelitian berjudul “Students' Language Attitude In Maintaining 

Heritage Language” adalah sangat relevan sebagai upaya untuk merealisasikan Renstra dan 

Road Map Penelitian (Perguruan Tinggi) Universitas Esa Unggul.  
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Banyak peneliti yang meneliti sikap bahasa dan bahasa pusaka, misalnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Sugiyanta, 2020). Dia meneliti Sikap Bahasa Orang 

Tua terhadap Bahasa dan Pemeliharaan Bahasa Warisan. Studi ini menunjukkan 

bahwa orang tua memiliki sikap positif terhadap bahasa dan pemeliharaan bahasa 

pusaka. Hal ini dikarenakan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain 

peran orang tua, lingkungan, sekolah, keluarga, aktivitas sehari-hari, dan budaya. 

Berbicara tentang peran orang tua di bagian bahasa pusaka, Makarova et al. 

(2019) membuat penelitian berjudul Paparan Bahasa Anak dan Sikap Bahasa Orang 

Tua dalam Bahasa Rusia sebagai Penguasaan Bahasa Warisan oleh Anak Bilingual 

dan Multilingual di Kanada. Dalam penelitian ini, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara sikap bahasa orang tua dengan kemampuan 

berbahasa anak. Hasil yang diperoleh adalah bahwa dengan keteguhan hati dan sikap 

bahasa, orang tua dapat mewariskan bahasa warisan kepada anak-anak bahkan di 

lingkungan yang sangat tidak menguntungkan, dan dasar yang kuat untuk 

bilingualisme. Orang tua penutur bahasa Rusia memilih bilingualisme di atas kertas 

dan menciptakan masukan bahasa yang memadai untuk penguasaan bahasa anak-anak 

mereka. 

B. Landasan Teori 

1. Pemeliharaan Bahasa Warisan 

Fishman (1970) telah mengajukan gagasan tentang "domain" sebagai ruang atau bidang 

utama suatu budaya di mana penggunaan bahasa dapat dikontekstualisasikan dalam 

keadaan tertentu. Bidang-bidang ini meliputi keluarga, pendidikan, agama, pekerjaan, 

dan persahabatan. Maka salah satu cara melestarikan suatu bahasa adalah memulai 

dengan lingkungan yang selalu bersentuhan langsung dengan orang-orang tertentu. 

Karena kita tahu bahwa pelestarian bahasa di tempat itu juga sangat memengaruhi hal 

ini. 

2. Sikap Anak-anak dalam Mempelajari Bahasa Pusaka 

Anak-anak senang belajar bahasa baru, terutama bahasa yang menurut mereka menarik. 

Namun pondasi bahasa untuk anak harus diberikan ketika mereka sangat aktif dalam 

mempelajari suatu bahasa. Misalnya, menurut Lee (2009), terlepas dari apakah siswa 
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dapat berbicara HL mereka di Pueblo atau Navajo, siswa mengkomunikasikan seberapa 

besar mereka menghargai budaya dan bahasa mereka. Beberapa dari siswa ini 

menekankan bahwa penting untuk mempelajari bahasa untuk berbicara dengan penatua 

dan oleh karena itu tidak merendahkan mereka. 

3. Strategi untuk Mempromosikan HLM 

Ada dua macam strategi yang digunakan dalam mempromosikan HLM: Heritage 

Language Only (HLO) dan One Parent One Language (OPOL). Heritage Language 

Only (HLO) secara umum dapat digambarkan sebagai strategi di mana HL secara 

eksklusif digunakan sebagai komunikasi bahasa di rumah (Gupta, 2020). Strategi ini 

diterapkan terutama di rumah, di mana keluarga selalu menggunakan bahasa heritage 

di lingkungannya (rumah). One Parent One Language (OPOL) strategi di mana satu 

orang tua hanya menggunakan bahasa warisan dalam semua percakapan dengan anak 

(Gupta, 2020). 

 

C. Hipotesis 

Penggunaan Bahasa kedua orang tua sangat berpengaruh pada perkembangan Bahasa 

anak, bila seorang Ayah/ibu menggunakan Bahasa warisan maka anaknya akan 

memiliki kemampuan Bahasa tersebut dan akan menguasai dua Bahasa yaitu Bahasa 

Inggris dan Bahasa warisan itu sendiri. Dengan memfokuskan pada sikap dan 

bagaimana siswa merespon terhadap Bahasa warisan maka diharapkan aktivitas 

pembelajaran Bahasa asing (Bahasa Inggris) dapat ditingkatkan dengan 

menitikberatkan pada respon-respon yang muncul saat siswa diexpose oleh Bahasa 

warisan.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian bersifat deskriptif kualitatif yaitu survei skala kecil dilakukan untuk 

mengetahui sikap bahasa siswa dalam mempertahankan bahasa warisan. Dua instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket dan wawancara semi terstruktur dengan sampel 

penelitian sebanyak 20 orang.  

A. Alat dan Bahan Penelitian 

Angket pertanyaan mengenai peran Bahasa warisan bagi siswa 

B. Waktu dan Tempat 

Mulai : Desember 2020 

Berakhir: Januari 2021 

Bertempat di SMP 

C. Prosedur penelitian 

 

D. Pengamatan dan Pengumpulan Data 

Dilakukan di SMA Alfarhan Rangkasbitung dengan mempelajari dan mengamati interaksi 

Bahasa daerah sesama siswa di sekolah, juga dengan melakukan interview mendalam 

kepada beberapa siswa kaitannya dengan sikap dan kebiasaan mereka dalam menggunakan 

Bahasa warisan 

E. Analisis Data 

Analisis Data dilakukan dengan cara menghitung dan melakukan tabulasi terkait respon 

siswa menggunakan skala likert untuk mengetahui sikap dan kebiasaan siswa dalam 

menggunakan Bahasa warisan. 

 

  

Peran Bahasa 

lokal/daerah 

Melahirkan beberapa 

interaksi bahasa 

Diskusi peran 

Bahasa campuran  

Penentuan akhir model 

interaksi bahasa 

Model akhir interaksi 

Bahasa warisan 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sikap Bahasa Siswa Terhadap Bahasa Pusaka 

Dari hasil (lampiran I) didapatkan rata-rata tiap kategori yaitu 41,5% peserta 

sangat setuju, 35% setuju, 18,3% tidak setuju, dan 5,2% sangat tidak setuju. Sebagian 

besar siswa memiliki sikap positif dalam memelihara bahasa heritage, dan hal tersebut 

telah diimplementasikan dalam keseharian di lingkungannya. 

B. Kebiasaan Menggunakan Bahasa Daerah untuk Pelestarian Bahasa Daerah. 

Kebiasaan menggunakan bahasa daerah untuk memelihara bahasa pusaka seperti 

21% selalu menggunakan bahasa daerah, 28.5% sering, 44% kadang-kadang, dan 6% 

jarang menggunakan bahasa daerah (lampiran II). Berdasarkan data tersebut terlihat 

jelas bahwa dalam menggunakan bahasa daerah (heritage language) siswa juga dapat 

dikategorikan sangat positif. Dengan kata lain, mereka berperan aktif dalam 

melestarikan bahasa daerah itu sendiri. 

Berdasarkan data wawancara dapat disimpulkan bahwa selain cara pelestarian 

dan kebiasaan menggunakan bahasa daerah juga ditemukan strategi pelestarian dan 

peningkatan bahasa pusaka. Untuk menjaga dan mempromosikan bahasa heritage, 

disarankan agar mereka menggunakan bahasa daerah dalam kegiatan sehari-hari 

terutama di lingkungan keluarga dan lingkungannya serta mengenal bahasa daerah 

mereka kepada orang lain dan strategi tersebut disebut bahasa Heritage saja dan satu 

orang tua satu bahasa. 

Sebagai bahan pembahasan dalam penelitian ini, berbagai aspek yang dapat dibahas 

dalam penelitian ini seperti faktor-faktor yang mempengaruhi pemeliharaan bahasa pusaka dan 

upaya pemeliharaan bahasa pusaka. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada temuan di atas 

bahwa siswa memiliki sikap bahasa yang positif terhadap bahasa dan pemeliharaan bahasa 

pusaka, hal ini didukung oleh peran aktif siswa dalam melestarikan bahasa daerah di 

lingkungannya masing-masing dan siswa juga dapat dikategorikan sangat positif. dalam 

penggunaan bahasa warisan. Dengan kata lain, mereka berperan aktif dalam melestarikan 

bahasa daerah itu sendiri. Selain sikap dan kebiasaan dalam memelihara bahasa pusaka, para 

siswa juga berupaya meningkatkan dan melestarikan bahasa pelestariannya dengan cara 

membiasakan menggunakan bahasa daerah di lingkungan keluarga dan lingkungannya. 
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Appendix I 

Table 1 

The Students’ Language Attitude Toward Heritage Language 

No Statement 
Strongly 

Agreed 
Agreed Disagreed 

Strongly 

Disagreed 

  f % f % f % f % 

1 I like to use regional 

languages in my daily life 

 

8 40 12 60 0 0 0 0 

2 I am proud to use the local 

language 

 

 

0 0 20 100 0 0 0 0 

3 I feel more confident in 

using regional languages 

than Indonesian 

 

0 0 6 30 12 60 2 10 

4 I love the local language 

because it shows that I am a 

native Indonesian 

 

2 10 18 90 0 0 0 0 

5 I am more confident in 

associating with various 

circles of society using 

regional languages than 

Indonesian 

 

0 0 3 15 17 85 0 0 

6 I don't feel burdened when I 

use regional languages 

8 40 12 60 0 0 0 0 

7 Learning the local language 

is not that important to me 

3 15 3 15 9 45 5 25 

8 Using regional languages is 

very boring 

0 0 0 0 11 55 9 45 

9 I understand regional 

languages better than 

Indonesian. 

2 10 8 40 8 40 2 10 

10 I am more familiar with 

terms in regional languages 

than Indonesian. 

8 40 3 15 6 30 3 15 

11 I'm not interested in using 

Indonesian in everyday life 

7 35 6 30 4 20 3 15 

12 The local language has 

many uses 

12 60 8 40 0 0 0 0 

13 Using the local language is 

very important 

12 60 8 40 0 0 0 0 

14 I think the local language is 

rich in vocabulary 

11 55 7 35 2 10 0 0 

15 In my opinion, 

local/regional culture has a 

vital role in the 

modernization 

10 50 5 25 5 25 0 0 

16 In my opinion, being able to 

speak the local language 

15 75 5 25 0 0 0 0 
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reflects the love for our 

country's native culture 

17 I try to improve my local 

language skills. 

13 65 5 25 2 10 0 0 

18 Local languages are 

historical heritage, so I will 

take part in preserving local 

languages. 

16 80 4 20 0 0 0 0 

19 As a local, I need to learn 

the local language itself. 

10 50 6 30 4 20 0 0 

20 Learning the local language 

is essential to know the 

mindset of the local 

community itself. 

11 55 9 45 0 0 0 0 

21 Learning the local language 

is essential to know the 

civilization of the area 

itself. 

14 70 4 20 2 10 0 0 

22 Learning the local language 

is essential to know 

community literature itself 

16 80 4 20 0 0 0 0 

23 Using regional languages is 

one way to preserve the 

variety of regional 

languages itself. 

13 65 5 25 2 10 0 0 

 Mean   41.5  35  18.3  5.2 

      (Adapted from Budiawan (2008) 
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Appendix II 

Table 2 

The habit of using regional languages towards the preservation of regional languages. 

 

No Statement Always Often Sometim

es 

Never 

  f % f % f % f % 

1 I speak the local language when I am at 

home. 

6 30 11 55 3 15 0 0 

2 I speak the vernacular when I am outside 

the house 

0 0 3 15 17 85 0 0 

3 I say the local language when talking to 

my brothers. 

2 10 12 60 6 30 0 0 

4 My parents always speak the local 

language at home. 

9 45 3 15 8 40 0 0 

5 I use the local language when I meet my 

friends from the same region. 

3 15 5 25 12 60 0 0 

6 I use the local language when I talk to my 

parents. 

8 40 6 30 6 30 0 0 

7 I write messages using the local language 2 10 2 10 15 75 1 5 

8 I read books in local languages 2 10 5 25 8 40 5 25 

9 I hang out with communities that use 

local languages 

3 15 5 25 8 40 4 20 

10 My parents always tell me to use the local 

language at home 

7 35 5 25 6 30 2 10 

 Mean   21  28.5  44.5  6 

       Adapted from Harsanti (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

21 
 

Appendix III 

QUESTIONNAIRE 

 

Bagian I: Biodata 

 

Isilah biodata di bawah ini berdasarkan data diri Anda. 

 

Nama    :  ............................................................................ 

Jenis Kelamin  : ............................................................................ 

Umur   : ............................................................................ 

Tempat Lahir   : ............................................................................ 

Pendidikan  : ............................................................................ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

22 
 

 

Appendix IV 

The Questions of Language Background 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Daerah Asal Ayah  

2 Bahasa daerah yang digunakan ayah  

3 Bahasa lainnya yang digunakan ayah  

4 Daerah asal ibu  

5 Bahasa Daerah yang digunakan ibu  

6 Bahasa lainnya yang digunakan ibu  

7 Daerah asal saya  

8 Bahasa daerah yang digunakan saya  

9 Bahasa lainnya yang digunakan saya  
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Appendix V 

 

INTERVIEW 

1. Apakah kamu dari kecil sampai sekarang sering menggunakan bahasa daerah? apa 

alasannya? 

2. Dengan siapa Anda menggunakan bahasa daerah tersebut? Pada saat apa saja? Di mana 

Anda menggunakan bahasa tersebut? 

3. Apa yang kamu rasakan ketika menggunakan bahasa daerah dengan orang-orang 

tersebut? Pada kegiatan-kegiatan tersebut? Di tempat-tempat tersebut? 

4. Menurut kamu, apakah bahasa warisan (bahasa daerah) itu penting? Apa alasannya? 

5. Apa strategi kamu dalam meningkatkan/mengamalkan bahasa warisan (bahasa 

daerah)? 

6. Hal apa yang sudah kamu lakukan dalam melestarikan bahasa daerah? 

7. Bahasa apa saja yang Anda kuasai? Apa yang kamu sukai dari bahasa-bahasa tersebut? 

8. Apa rencanamu untuk menggunakan bahasa-bahasa tersebut di masa mendatang? 

( misalnya untuk mendapatkan peluang sekolah lagi, menggunakannya dengan kakek 

nenek, dll.) 

9. Apa saja yang telah kamu lakukan untuk meningkatkan bahasa-bahasa tersebut? 

10. Bahasa apa saja yang Anda ingin tingkatkan? Apa tujuan Anda mempelajari bahasa 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 


